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Siaran Pers

Sulap Bekas Galian Jadi Kolam,
Mitra Binaan Bukit Asam Raup Cuan dari lkan

Banyuasin, 13 Februari 2025 - Kolam-kolam ikan berjajar di samping sebuah
rumah di Kelurahan Sukamoro, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten
Banyuasin. Suara gemercik air sesekali terdengar. Air beriak, ikan-ikan di
kolam berenang aktif.

Syarif, pemilik kolam ikan, tengah menabur pakan untuk ikan di pagi hari saat
cuaca sedang cerah pada Jumat (31/1/2025).

Sebanyak dua ton ikan patin baru saja dipanen beberapa hari sebelumnya.
Saking banyaknya, Syarif sampai mempekerjakan tetangga-tetangganya
untuk membantu memanen ikan. Butuh waktu seminggu untuk mengangkat
dua ton ikan patin tersebut.

"Pas panen patin, kita panggil tenaga kerja tambahan dari warga sekitar
terutama tetangga. Karena ikannya besar-besar sehingga kita butuh bantuan
tenaga tambahan dan waktu satu minggu untuk memanennya,” tutur Syarif.

Tak hanya ikan patin, Syarif yang dibantu Karang Taruna Sukamoro juga
membudidayakan ikan lele. Pada Januari lalu, ia berhasil memanen ikan lele
sampai dengan 400 kilogram (kg).

Kebetulan harga ikan patin dan lele saat ini sedang bagus sehingga Syarif dan
kawan-kawan pun bisa meraup keuntungan yang cukup besar. "Pada bulan
Januari-April gelombang laut sedang tinggi sehingga nelayan sulit untuk
melaut. Dampak positifnya dirasakan oleh kami petani budidaya ikan, karena
minat pembeli jadi sangat tinggi sehingga harga ikut melambung. Pembeli
juga terkadang datang langsung ke lokasi kolam padahal ikan belum siap
dipanen,” ujar Syarif.

Budidaya ikan sebetulnya bidang usaha baru bagi Syarif. Awalnya, Syarif
membuat usaha pembuatan batu bata. Tanah liat untuk bahan baku batu bata
diambil dari tanah di sekitar rumahnya.

Namun, usaha tersebut tidak berkelanjutan, meninggalkan lubang galian di
sekitar rumahnya. Syarif kemudian memutar otak, mencari usaha lain yang
dapat ia tekuni selanjutnya. Budidaya ikan patin dan lele menjadi pilihannya.
la kemudian memanfaatkan lubang bekas galian menjadi kolam-kolam ternak
ikan. "Peminat ikan sangat banyak, tidak ada putusnya. Hasilnya juga
berkelanjutan,” ucapnya.

Syarif mengaku pernah beberapa kali gagal panen karena belum begitu
memahami cara budidaya ikan yang baik dan benar saat memulai usahanya.
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Jaringan pemasarannya juga belum terbangun sehingga kadang dia terpaksa
menjual ikan dengan harga di bawah pasaran.

Tidak lantas putus asa, Syarif terus belajar dan terus bersemangat
membangun usahanya. Pada 2024, Syarif menerima ajakan PT Bukit Asam
Tbk (PTBA) Unit Dermaga Kertapati untuk menjadi mitra binaan. Budidaya
ikan yang dijalankan Syarif jadi kian berkembang.

Melalui program LENTERA SUKAMORO (Lele Olahan Membawa Sejahtera di
Sukamoro) yang mengusung tema BANGGA BERSERI (Lubang Galian
Berdaya, Sehat dan Lestari), PTBA tidak hanya memberikan bantuan tapi juga
pendampingan kepada mitra binaannya. Bantuan yang diberikan mulai dari
benih ikan, pakan, pembangunan kolam ikan dengan memanfaatkan limbah
karet dari belt conveyor untuk dasar kolam dan dinding, serta bottom ash
untuk paving lantai kolam.

Seluruh proses ini didampingi oleh tim dari PTBA untuk memastikan mitra
binaan paham dan mampu untuk mengelola usahanya dengan lebih baik dan
berkelanjutan. Sejalan dengan Asta Cita yang diusung pemerintah, terutama
poin ke-3 terkait peningkatan lapangan kerja yang berkualitas dan
kewirausahaan.

"Alhamdulillah kami bersyukur ketemu Bukit Asam, usaha kami jadi tambah
besar lagi dan omzet meningkat. Dari satu kolam, sekarang bertambah
menjadi beberapa kolam. Setelah jadi mitra binaan Bukit Asam, banyak yang
mengikuti jejak kami. Kami sangat berterima kasih pada Bukit Asam,” Syarif
menuturkan.

Selain budidaya ikan, lahan tersebut kini juga dimanfaatkan untuk penanaman
sayur dengan sistem akuaponik. Kotoran ikan digunakan sebagai pupuk. PTBA
juga membantu memasangkan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di
atap rumah Syarif untuk menghidupkan pompa air yang dapat menyiram
tanaman secara otomatis.

"Kemarin kami menanam kangkung dengan sistem akuaponik. Sekarang lagi
persiapan menanam cabai. Sudah kami persiapkan benihnya,” ujar Syarif.

Pada awalnya Syarif mengurus budidaya ikan hanya berdua dengan istrinya,
kini ia bisa membuka lapangan pekerjaan serta meningkatkan pendapatan
masyarakat sekitar. Misalnya saat panen ikan, Syarif bisa mempekerjakan
warga sekitar. "Pendapatan yang mereka terima untuk membantu panen ikan
selama 1-2 jam setara dengan penghasilan kerja kasar selama sehari di luar
desa,” dia mengungkapkan.

Syarif memiliki mimpi untuk membesarkan usaha budidaya ikannya sekaligus
memberikan manfaat untuk masyarakat sekitar. "Ke depan, saya ingin
membuat sentra ikan menggunakan keramba apung,” pungkasnya.
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Untuk Informasi lebih lanjut silakan menghubungi:

Niko Chandra

Corporate Secretary

PT Bukit Asam Tbk
nchandra@bukitasam.co.id
www.ptba.co.id

Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



